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Kasus Kgrupsi Perjalanan Dinas DPRD Denpasar

Pengacarfl, Mantan
Ngotot Maiu Sendiri

DENPASA& NusaBali
Mantan Sekretaris Dewan

(Sekwan) DpRD Kota Den-
pasar, I Gusti Ngurah Agung
Rai Sutha, Or, iiepat kiasJ
hukumnya, I Ketut Rinata. Ter-
dakwa.ya_1S iuga Bendesa Adat
r angeb, Kecamatan Mengwi,
Badung ini pilih mayu sen?iri
1"1?T sidang kasus korupsi
Perjalanan Dinas DpRD Din-
pasar 2013-2014 yang diduga

Mantan Sekwan DpRD Denpasal I Gusti Ngurah Agung Rai Sutha. ellrrfug,celd.-lslGlor s
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informasi kerusa]<an akibat bencana
yang belum tertangani; "lni jetas
meragukaq kenapa dulu usulan ke-
butuhan dana tanggap darurat begthr
besar l(ami harus berpikir untuk ikut
mencarikan dana dan menvetuiui
usulan kebutuhan dana itu. Tetapi
terryrata sekarang yang terpakai
sedikit'kata tGtua DPRD Buleleng
I Gede Supriatra yang dikonfi rmasi
Selasa kemarin.

Supriatna mengaku akan
membahas di internal Badan
Anggaran (Banggar) sebelum
meminta pertanggungjawaban
dari eksekutif terkait penggu-
naan dana tersebut. "Kita sece-
patnya agendakan pembahasan-
nya, karena kita khawatir belum
semua kerusakan ditangani,"
imbuh politisi PDIP asal Desa/
Kecamatan Tejakula ini.

Sementara Kepala Pelak-
sana BPBD Buleleng I Made
Subur menyebut ada beberapa
pertimbangan penggu naa n
dana tanggap darurat tersebut
antara lain, beberapa sarana dan
prasarana yang sempat rusak
akibat bencana sudah berfungsi
kembali, kemudian perbaikan
kerusakan fasilitas umum tidak
bisa dilaksanakan karena keter-
batasan waktu pengerjaan pada
masa tanggap darurat. "Di samp-
ing itu ada infrastruktur rumah
yang rusak, akan diusulkan ke
BPBD Provinsi Bali," kata Subur
dalam laporannya. 6 k19

PenanganaqTanggap Darurat Bencana Diragu t nn

* Dana Terpakai Minim V
SINGARAJA, NusaBali

Perbaikan akibat kerusakan
bencana alam yang sempat me-
landa puluhan desa di Buleleng
diragukan tuntas sepenuhnya.
Masalahnya, dana tanggap darurat
bencana yang dikucurkan Pemkab
Buleleng, justru belum terserap
maksimal. Di safu sisi tenggang
waktu tanggap darurat bencana
sudah berakhir pada 14 April
2077lalu.
. Lembaga DPRD Buleleng pun
berencana memanggil BPBD
terkait penanganan kerusakan
akibat bencana. Data dihimoun
Selasa (25/4J, bencana alam
berupa banjir badang dan long-
sor yang terjadi pada 72 Febru-
ari 201,7 lalu, menimpa 45 desa
dan 3 kelurahan di 9 Kecamatan
yang ada. Kala itu, total keru-
gian ditaksir mencapai Rp 145
miliar. Pemkab Buleleng saat itu
langsung kucurkan dana ben-
cana melalui Belanja Tidak Ter-
duga sebesar Rp 2.250.000.000.
Namun setelah dievaluasi,
ternyata kucuran dana itu di-
rasa tidak cukup. Diperkirakan
penallganan tanggap darurat
bencana masih membutuhkan
dana hingga Rp 11.600.000.000.
Kebutuhan dana ini bersum-
ber dari laporan BPBD sebesar
Rp 1,6 milia4 kemudian Dinas
Pekerjaan Umum dan Pena-
taan Ruang (PUPRJ sebesar Rp
7.895.900.000, Dinas Pertanian

Rp 1.104.000.000, dan Dinas
Perumahan Permukiman dAn
Pertanahan sebesar Rp 1 miliar.
_ Melalui pembahasan, lembaga
DPRD Buleleng akhirnva seDakat
kebutuhan dana itu diimbllkan
dengan cara rasionalisasi {ngga-
ran. Dana yang terkoreksi Ndalah
dana penyertaan modal yang
sediakanya diberikan kepada
PDAM dan BPD Bali. Selain me-
nambah dana tanggap darurat
bencana, jangka waktu penanga-
nan juga diperpanjang hingga 14
Aoril2077.

Dalam laporan BPDB Bule-

Rp 7.825.7 7 0.0 00, kemudian
infrastruktur j embatan sebesar
Rp 450 iuta, infrastruktur qumber
daya air Rp 300 juta infrastruktur
revetment pantai Rp 956.130.000,
biaya sewa alat berat Rp 200 juta,
dan terakhir biaya bahan bpku
bangunan Rp 200juta. 
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Terkait tidak mal<simalnra
pemanfaatan dana tersebui Ilembaga
DPRD Buleleng berencana minta per-
tanggungiawaban BPB D. Maglahnya
lembaga derann masih menei'ima
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